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MENJALIN HUBUNGAN KASIH
Ibrani 13:1-2 “Peliharalah kasih persaudaraan! Jangan kamu lupa memberi tump-
angan kepada orang, sebab dengan berbuat demikian beberapa orang dengan 
tidak diketahuinya telah menjamu malaikat-malaikat”
	 Ada perbedaan pendapat mengenai penulis kitab Ibrani ini, tetapi sangat 
sepakat bila penulisnya adalah seorang rasul yang teraniaya dan ditujukan ke-
pada pengikut Kristus yang sedang teraniaya. Dalam pesannya penulis memberi 
motivasi agar pengikut Kristus tetap setia hidup beriman dan juga tetap setia 
menjalin hubungan kasih kepada sesama seiman. Keadaan yang tak menentu 
dialami pengikut Kristus karena penganiayaan seakan-akan bebas melakukan tin-
dakan-tindakan tak manusiawi kepada pengikut Kristus. Tidak jarang para pengi-
kut Kristus terpaksa meninggalkan rumahnya karena ancaman akan keselamatan 
mereka. 
	 Dalam hal inilah penulis menasehati pengikut Kristus untuk terus memeliha-
ra kasih persaudaraan. Kasih persaudaraan yang dimaksud adalah kasih sesama 
pengikut Kristus karena mempunyai Bapa surgawi yang sama. Ada hal-hal yang 
dinasehatkan dalam hal memelihara kasih persaudaraan ini. Pengikut Kristus di-
nasehati agar mewujudkan kasih dengan cara menyapa satu dengan yang lain 
sebagai saudara di dalam Kristus. Kelihatannya sangat sepele tetapi pada saat 
itu sapaan sebagai saudara dalam kristus adalah hal yang sangat penting karena 
saling menyemangati dalam menghadapi aniaya. Bila orang percaya bersekutu 
adalah merupakan kekuatan yang membuat penganiaya berpikir dua kali untuk 
menganiaya. Hal paling penting dalam persaudaraan atau kasih persaudaraan 
adalah adanya persekutuan sekumpulan orang percaya yang sama-sama sujud 
memanjatkan doa dengan sepakat (Matius 18:19). 
	 Tuhan Yesus sendiri telah menyatakan indahnya persekutuan dalam Kristus. 
Dia akan selalu hadir dalam persekutuan umat-Nya dan mengabulkan doa yang 
disepakati bersama. Sudah pasti kesepatan dalam persekutuan umat-Nya akan 
terwujud bila umat terus menjalin hubungan kasih.Kemudian wujud dari menjalin 
hubungan kasih itu adalah memberi tumpangan. Kondisi dan situasi penganiayaan 
memaksa orang Kristen terpaksa mengungsi untuk menyelamatkan diri. Di luar 
rumah berbahaya bagi mereka, sebab itu memberi tumpangan adalah wujud 
kasih yang paling nyata. Tidak heran bila memberi tumpangan dengan hati yang 
tulus dan mengasihi disejajarkan dengan menjamu malaikat. Karena di antara 
orang-orang yang mengungsi itu ada para pemberita Injil yang mengabdi hidupnya 
sepenuhnya kepada Kristus tanpa pamer diri sebagai hamba Tuhan. Jadi memberi 
tumpangan adalah wujud utama dalam menjalin hubungan kasih.(MT)
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	 Daging   dan tubuh serta dunia ber-
hubungan dengan tabiat dalam ayat-ayat 
Alkitab. Dalam Perjanjian Baru panggunaan 
tabiat tubuh duniawi ini semakin sering di-
gunakan untuk memberi gambaran karakter 
manusia di luar Kristus. Penggunaan tabiat 
tubuh duniawi ini memberi gambaran bila 
manusia terpisah dari Allah. Karena dosa tel-
ah membuat manusia mempunyai kecend-
erungan melakukan perbuatan-perbuatan 
yang sangat jauh dari kehendak Tuhan. Su-
dah jelas bahwa manusia tidak akan pernah 
hidup dalam damai oleh tabiat daging, tetapi 
sangat sulit baginya melepaskan diri dari 
tabiat yang menyeretnya kedalam berbagai 
penderitaan itu. Selama manusia berjalan 
dengan tabiat daging dan duniawi yang 
menyeretnya, dia akan tetap diperbudak oleh 

keinginan daging yang membuatnya jauh dari Allah. Rasul Paulus membuat daftar 
berbagai tabiat dan perbuatan daging dan mengkontraskannya dengan buah-buah 
Roh. Suatu pernyataan tegas dari rasul paulus bahwa hidup dengan tabiat daging 
adalah keadaan celaka, tetapi karunia Allah telah membebaskannya dari keadaan 
celaka itu. Injil Yohanes 3  mencatat suatu kisah penting pembicaraan Yesus dengan 
seorang guru agama Yahudi bernama Nikodemus. Tuhan Yesus berbicara kepada 
Nikodemus tentang lahir baru atau lahir ke-dua kali. Tidak mudah bagi Nikodemus 
memahaminya tetapi Yesus memberi penjelasan yang mampu membuka wawasan 
Nokodemus yang sudah mapan tentang pemahaman dan keyakinan Yahudi. Ketika 
Yesus menyatakan daging lahir dari daging dan kelahiran pertama lahir sebagai 
anak dari ayah duniawi, mulai menyadarkan Nikodemus akan kebutuhannya lahir 
kedua kali menjadi anak Tuhan. Dalam Yohanes 1:12 Yesus telah tegas menyatakan 
bahwa semua orang yang menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruselamatnya, 
maka dia lahir menjadi anak Allah itulah lahir baru dan kelahiran untuk kedua 
kali. Pada saat itulah awal dari kemampuan untuk melepaskan diri dari tabiat 
daging. Kisah Nikodemus ini menjelaskan bahwa orang baik dan sopan seperti 
Nikodemus yang taat beragama, tetapi masih hidup berdasarkan tabiat duniawi. 
Tidak heran bila orang yang taat beragama, hatinya diliputi oleh kebencian atas 
dasar kebenaran diri sendiri. Tetapi bila sudah lahir baru karena menerima Yesus 
sebagai Tuhan dan juruselamat otomatis akan menjadikan Yesus sebagai teladan 
hidup. Bila Yesus adalah teladan hidup sudah pasti akan terus membangun hati 
semakin saleh, semakin kudus dan semakin mengasihi. (MT)

Pastikan saudara sudah lahir baru yang ditandai dengan keinginan yang sung-
guh-sungguh membangun hati semakin saleh, mengasihi dan semakin kudus.

DAGING - TABIAT DUNIAWI Senin, 22 Maret 2021

Galatia 5:19-20 “Perbuatan daging 
telah nyata, yaitu: percabulan, kece-
maran, hawa nafsu, penyembahan 
berhala, sihir, perseteruan, perse-
lisihan, iri hati, amarah, kepentin-
gan diri sendiri, percideraan, roh 
pemecah”

GeMA 2021
Daging : - Tabiat tubuh
                - Tabiat duniawi
                - lahir baru

Bacaan Sabda : Yohanes 3:1-21
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	 Seluruh pasal 16 kitab Imamat ini 
menerangkan hari perdamaian termasuk 
proses dan syarat lengkap pelaksana dan 
pelaksanaannya. Istilah perdamaian dari 
bahasa Ibrani “Kippurim” mengandung arti 
menutupi. Gagasan yang terkandung dalam 
kata “kippurim” ini adalah menutupi dosa 
dengan cara membayar harga yang setara 
dengan dosa melalui upacara penebusan 
dari pelanggaran yang dilakukan umat. Up-
acara ini diadakan karena fakta dosa-dosa 
Israel sebagai umat Allah. Hari pendamaian 
adalah merupakan hari raya suci terpenting 
bagi umat Yahudi. Pada hari itu imam besar 
menggunakan pakaian suci lengkap setelah 
lebih dulu mempersiapkan diri sesuai den-
gan hukum taurat sebagai standar untuk 
melakukan ritual agama Yahudi. Imam besar 

harus lebih dahulu mempersembahkan lembu jantan untuk penghapusan dosanya 
sendiri barulah melakukan upacara untuk umat. Dalam hal ini dia harus layak dan 
memenuhi syarat sebelum melakukan pelayanan untuk umat. Hari perdamaian 
ini menjadi hari perhentian penuh bagi umat dan semua umat harus merendah-
kan diri dihadapan Allah melalui ibadah puasa wajib bagi umat. Adapun tujuan 
pelaksanaan semua ritual dalam hari perdamaian ini adalah sebagai pendamaian 
untuk semua dosa umat. Upacara selalu diulang setiap tahun dengan tujuan yang 
sama. Upacara ini adalah merupakan simbol yang harus dilakukan dengan tujuan 
mengarah kepada pendamaian sejati yang akan dilaksanakan oleh Yesus sekali 
untuk selama-lamanya. Perjalanan sejarah untuk Perjanjian Lama ini adalah per-
janjian sejarah yang terfokus pada pengorbanan Yesus. Sungguh perencanaan yang 
sempurna dengan sangat jelas Allah merencanakan keselamatan bagi manusia. 
Bukanlah sesuatu yang dadakan dan sembarangan melainkan sangat terprogram 
dan penuh semangat pengorbanan keselamatan itu terencana dan terlaksana. 
Diawali dengan simbol menuju suatu fakta. Diawali dengan nubuat terus melaju 
sampai penggenapan. Dan central utamanya adalah Yesus. Karena hari perdamaian 
itu penuh dengan lambang yang menunjuk kepada pengorbanan dan karya Tuhan 
Yesus. Melalui pengorbanan Yesus terjadi perdamaian manusia dengan Allah. Kor-
ban perdamaian itu adalah Yesus yang dikorbankan sekali untuk selama-lamanya. 
Dia juga adalah Imam Besar abadi yang tidak perlu melakukan ritual kelayakan 
dalam hal melayakkan diri. Dia adalah Imam Besar Kudus yang walaupun menjadi 
manusia Dia adalah satu-satunya yang kudus tanpa dosa. Di dalam Dia kita selalu 
mempunyai kesempatan yang indah untuk hidup dekat dan beribadah kepada 
Allah. (MT)

Bacaan Sabda : Imamat 16:1-34

Imamat 16:32 “Dan pendamaian 
harus diadakan oleh imam yang 
telah diurapi dan telah ditahbiskan 
untuk memegang jabatan imam 
menggantikan ayahnya; ia harus 
mengenakan pakaian lenan, yakni 
pakaian kudus.”

GeMA 2021
Damai : - Hari perdamaian
               - Korban perdamaian
               - Ibadah perdamaian

DAMAI - PERDAMAIAN Selasa, 23 Maret 2021

Keselamatan dari Allah terprogram dengan sempurna, dari
simbol menjadi fakta, melalui perjanjian ke penggenapan.
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	 Inti dari kata damai sejahtera (sha-
lom) adalah sehat, utuh dan keadaan baik. 
Tetapi damai sejahtera mempunyai makna 
yang sangat luas. Damai sejahtera dapat 
juga diartikan selamat dan juga indahnya 
persahabatan. Damai sejahtera dapat juga 
diartikan tidak kuatir dan juga keberun-
tungan, dan ketentraman jiwa. Tetapi per-
lu juga dipahami bahwa damai sejahtera 
bukanlah hidup tanpa ada kesulitan dan 
persoalan. Ada sebuah lukisan yang meng-
gambarkan damai sejahtera. Lukisan itu 
adalah seekor induk burung yang memberi 
makan anak-anaknya di sarang yang terletak 
pada sebuah pohon yang sedang dilanda 
angin ribut. Induk burung tetap menyuapi 
anak-anaknya walaupun pohon tergun-
cang dan meliuk-liuk bahkan hampir patah. 

Damai sejahtera adalah pemberian Allah kepada orang yang
percaya yang terus berjuang hidup dekat dengan Dia.

Bacaan sabda : Yesaya 11:1-10

Yohanes 14:27 “Damai sejahtera 
Kutinggalkan bagimu. Damai se-
jahtera-Ku Kuberikan kepadamu, 
dan apa yang Kuberikan tidak 
seperti yang diberikan oleh dunia 
kepadamu. Janganlah gelisah dan 
gentar hatimu.”

GeMA 2021
Damai : - Damai Sejahtera
               - Karunia Allah
               - Dekat dengan Allah

DAMAI - DEKAT DENGAN ALLAH Rabu, 24 Maret 2021

Induk burung sangat terganggu tetapi memberi makan anak-anaknya jauh lebih 
penting dari keadaan berbahaya di sekitarnya. Melalui kisah ini damai sejahtera 
tidak tergantung kepada keadaan tetapi sikap tenang dalam menghadapi keadaan. 
Dunia akan selalu diwarnai keadaan yang tak menentu, karena keadaan selalu 
berubah-ubah. Tetapi kita bisa tenang dalam menyikapi keadaan tersebut, itulah 
yang dinamakan damai sejahtera. Dunia memang semakin kacau sebab itu damai 
sejahtera dapat kita alami sebagai kasih karunia Allah. Sebab itu damai sejahtera 
adalah milik orang percaya yang terus membuka hati kepada kasih karunia kebaikan 
dan penyertaan Allah. Yesaya pasal 11 ini adalah bagian dari nubuat tentang 
kedatangan Yesus untuk melaksanakan rencana Allah memberi damai sejahtera 
kepada manusia. Kedatangan Yesus yang pertama adalah untuk memberi kesela-
matan kepada manusia termasuk pemberi damai sejahtera. Yesus memberi damai 
sejahtera kepada orang percaya yang berbeda dari damai sejahtera yang diberikan 
dunia (Yohanes 14:2). Kemudian kedatangan Yesus kedua membawa ke zaman 
Mesias yang ditandai dengan lenyapnya permusuhan yang digambarkan melalui 
perdamaian antar binatang yang biasanya justru saling bermusuhan. Yesus datang 
membawa damai sejahtera di bumi karena dia mengubah orang percaya dan 
alam sebagai puncak penebusannya yang sempurna. Perlu juga dipahami bahwa 
damai sejahtera sudah dapat kita nikmati di dunia kini dan di sini karena dalam 
Kristus kita sudah berdamai dengan Allah. Umat yang sudah hidup berdamai dan 
dekat dengan Allah pasti menikmati damai sejahtera walaupun tidak sempurna. 
Tetapi harus pula kita perjuangkan karena dunia memang akan selalu berusaha 
merampas damai sejahtera kita. (MT)
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	 Walaupun ada perbedaan pendapat 
mengenai darah Kristus disamakan den-
gan hidup Kristus, tak mengurangi berkat 
darah Kristus bagi orang percaya. Alasan 
membedakannya adalah karena darah 
Kristus hanyalah bagian dari hidup Kristus. 
Berbagai perbedaan pendapat sama sekali 
tak mengubah kasih Kristus kepada orang 
percaya. Faktanya adalah Kristus mati untuk 
menebus dosa kita dengan mencurahkan 
darahnya yang kudus. Darah Kristus yang 
tercurah adalah bukti nyata pengorbanan-
nya untuk menebus manusia berdosa dari 
hukuman mau. Dalam Perjanjian Lama 
penumpahan darah binatang sudah dimu-
lai saat Allah memberikan pakaian kepada 
Adam dan Hawa menggantikan dedaunan 
yang mereka buat sendiri. Faktanya bila 

darah tertumpah kehidupan pun lenyap. Dan Kristus mati di kayu salib bersamaan 
dengan darahnya yang tertumpah sebagai bukti kasihnya kepada manusia berdosa. 
Jadi sangat jelas bahwa menyerahkan hidup-Nya sama juga dengan mengorbankan 
darah-Nya. Sudah pasti dan sangat jelas bahwa kasih dan pengorbanan Kristus 
adalah penyerahan hidup dan mencurahkan darah-Nya untuk menebus manusia 
berdosa. Kemudian umat tertebus itu diperintahkan untuk mengingat pengorba-
nan-Nya dengan meminum anggur sebagai lambang dari darah-Nya. Ada pesan 
penting bagi semua pengikut Kristus tentang darah-Nya yang tercurah bagi kese-
lamatan kita. Pesan utamanya adalah bahwa kasih-Nya kepada kita adalah kasih 
yang sempurna, karena Dia menyerahkan yang terpenting dari hidup-Nya yaitu 
rela mati agar orang percaya beroleh kehidupan yang kekal. Perintah meminum 
anggur sebagai lambang darah-Nya untuk mengingat kasih-Nya, berarti kita pun 
harus mengasihi-Nya dengan kasih sejati yang tulus. Saat kita semakin mengasi-
hi-Nya yang beroleh keuntungan terutama adalah kita. Mengasihi Dia sudah pasti 
kita semakin melimpah dengan kebahagiaan. Korban darah Yesus mencapai tu-
juan-Nya oleh karena kematian-Nya. Itulah sebabnya darah Kristus harus diartikan 
sebagai kematian-Nya yang mendamaikan dan menyelamatkan. Karena Dia sudah 
menumpahkan darah-Nya, betapa kita terpanggil untuk meresponi kasih-Nya 
melalui kehidupan yang terbentuk sesuai kehendak-Nya. Adalah kurang bersyukur 
bila kita hidup tak meneladani Dia yang sudah rela mencurakhan darah-Nya untuk 
keselamatan kita. (MT)

Tuhan Yesus mengasihi kita, sudah pasti. Kita mengasihi Yesus tentu perlu 
dipertanyakan. Tetapi pastikanlah sudah dan semakin mengasihi Dia.

Bacaan sabda : Roma 5:1-11

Roma 5:8-9 “Akan tetapi Allah 
menunjukkan kasih-Nya kepada 
kita, oleh karena Kristus telah mati 
untuk kita, ketika kita masih berdo-
sa. Lebih-lebih, karena kita sekarang 
telah dibenarkan oleh darah-Nya, 
kita pasti akan diselamatkan dari 
murka Allah.”

GeMA 2021
Darah : - Darah Kristus
              - Pengorbanan Kristus
              - Kasih kristus

DARAH - PENGORBANAN YESUS Kamis, 25 Maret 2021
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	 Dasar sebuah bangunan adalah pe-
nentu kokoh dan kuatnya sebuah bangunan. 
Dasar yang benar adalah batu yang ditaruh 
pada tanah yang digali dalam-dalam. Tuhan 
Yesus mengkontraskan dengan pasir sebagai 
material yang tidak memenuhi syarat men-
jadi dasar sebuah bangunan. Perumpamaan 
ini digunakan Yesus untuk membedakan 
orang yang mendengar dan melakukan fir-
man dari yang hanya mendengar saja tan-
pa melakukan. Pelaku Firman meletakkan 
dasar yang kuat pada bangunan imannya. 
Sehingga berbagai upaya dari luar yang 
berusaha meruntuhkan imannya, bukan 
saja hanya gagal tetapi justru membuat ba-
ngunan iman pelaku firman makin kokoh. 
Tetapi bila hanya pendengar saja riak-riak 
kecil saja mampu meruntuhkan bangunan

imannya. Pengajaran Yesus tentang dasar yang benar dan kuat ini cukup kuat 
memotivasi semua pengikut Kristus untuk meninggalkan gaya hidup yang hanya 
senang mendengar Firman tanpa ada upaya sengaja dan berjuang untuk melaku-
kannya. Fakta Alkitabiah adalah tentang bait Allah yang berulang diruntuhkan tetapi 
dasar atau pondasinya tetap kokoh. Selama dasar masih kuat maka membangun 
kembali bangunan yang runtuh akan menjadi mudah. Rasul Paulus menyatakan 
bahwa dasar atau pondasi gereja adalah Kristus. Dia membangun gereja bukan 
di atas dasar agama, filsafat atau di atas dasar pendapat orang lain tetapi di atas 
dasar yang benar yaitu Kristus. Kristus dasar yang benar karena hanya Dialah yang 
dapat mentaati dan melakukan kehendak Allah dengan sempurna. Kristus yang 
adalah dasar keselamatan disebut juga batu penjuru yang menggambarkan pusat 
kekuatan utama pondasi sebuah bangunan. Jadi Kristus adalah kekuatan sempur-
na dalam dasar pembangunan gereja Tuhan sebaai persekutuan orang percaya. 
Kristus sendiri menyatakan di atas “Petra”, atau batu yang dimaksud “pengakuan 
Petrus bahwa Yesus adalah Tuhan”, Kristus mendirikan gereja-Nya. Dasar sebuah 
gereja berdiri adalah pengakuan bahwa Yesus adalah Tuhan. Itulah sebabnya pihak 
tertentu tak henti-hentinya menyerang keTuhanan Yesus. Bila pengakuan akan 
keTuhanan Yesus melemah maka dasar sebuah gereja pun akan melemah. Kalau 
dasar sudah melemah akan mudah diruntuhkan. Itulah sebabnya gereja Tuhan 
tak boleh melemahkan pengakuan akan keTuhanan Kristus tetapi justru semakin 
membuktinyatakannya melalui kehidupan dan tentu pengakuan yang jelas dan 
tegas setiap hari. (MT)

Firman yang dilakukan lebih kuat dari Firman yang menyenangkan. Pengakuan 
akan ketuhanan Yesus lebih kuat dari pengakuan akan kebaikan Yesus.

DASAR - BATU / PELAKU FIRMAN Jumat, 26 Maret 2021 

Dasar : - Batu
             - Pelaku Firman
             - Dasar Gereja

Bacaan sabda : 1 Kor. 3:10-23

GeMA 2021

Lukas 6:47-48 “Setiap orang yang 
datang kepada-Ku dan mendengarkan 
perkataan-Ku serta melakukannya — 
Aku akan menyatakan kepadamu den-
gan siapa ia dapat disamakan —,“ia 
sama dengan seorang yang mendirikan 
rumah: Orang itu menggali dalam-da-
lam dan meletakkan dasarnya di atas 
batu. Ketika datang air bah dan banjir 
melanda rumah itu,...”
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	 Pendatang adalah merupakan istilah 
yang dipakai oleh penulis Ibrani kepada 
orang percaya atau pengikut Kritus. Dilatar 
belakangi oleh beberapa tokoh iman sep-
erti Abraham yang setiap menempati se-
buah negeri selalu saja berstatus sebagai 
pendatang. Musa yang memimpin umat              
Israel keluar dari Mesir menuju negeri per-
janjian sudah puas hanya melambai-lambai 
sambil memandang negeri perjanjian dari 
atas bukit Nebo. Musa tetap beranggapan 
bila dirinya dibelahan manapun di bumi 
ini tetap sebagai pendatang. Istilah lain 
untuk pendatang adalah orang asing. Da-
lam hal ini menjelaskan bahwa pengikut 
Kristus tidak boleh merasa puas hidup di 
bumi ini sebanyak apapun perolehannya. 
Lebih jelas lagi kisah perjalanan sejarah 

sebagai umat pilihan Allah. Mereka adalah orang asing di Mesir sehingga mereka 
harus meninggalkannya untuk pergi ke negeri yang dijanjikan Allah kepada mereka. 
Dalam menuju negeri perjanjian itu mereka hidup sebagai pengembara di padang 
gurun selama 40 tahun. Ketika mereka sampai di negeri perjanjian, bangsa itu tetap 
menjadi pendatang yang harus siap mempertahankan diri dari serangan bangsa 
lain. Pada sejarah selanjutnya bangsa itu terbuang ke negeri Babel untuk tetap 
menjadi pendatang. Gereja pun ternyata dinasehati para rasul untuk menyadari 
bahwa selama berada di dunia ini tetaplah menyadari status sebagai pendatang, 
orang asing yang mengembara di dunia ini. Ada hal-hal penting saat orang per-
caya sadar diri bahwa dirinya hanyalah pendatang dan orang asing di dunia. Ada 
fakta tertulis bahwa pendatang biasanya lebih maju dari penduduk asli. Sadar diri 
sebagai pendatang membuat harus cerdas menyikapi segala kemungkinan dan 
juga bijaksana dalam membawa diri atau bersikap dalam membangun hubungan 
dengan orang lain. Kemudian pendatang menyadari bahwa pada suatu saat dia 
akan meninggalkan negeri yang ditempati. Karena hanya pendatang maka dia 
sadar perlu mengisi kesempatan yang ada sebaik mungkin. Lagipula pendatang 
mempunyai keyakinan bahwa Tuhan menyediakan yang terbaik baginya sehingga 
tidak mau terikat dengan negeri tempat sementaranya sebagai orang asing. Peng-
harapan para pendatang di bumi ini adalah negeri yang kekal yaitu surga mulia. 
Mungkin saja di dunia Kini kita menerima kenyataan bahwa janji Tuhan belum 
tergenapi tetapi teruslah bertekun dalam iman dan terus mempercayakan diri 
kepada Allah. Sebab kesempurnaan Janji Allah itu justru menjadi nyata saat kita 
tiba di negeri kita yang sesungguhnya yaitu surga tempat sejati kita yang kekal 
karena kita bukan pendatang lagi. (MT)

Pendatang biasanya lebih maju dari penduduk asli, walaupun tak
mau terikat kepada negeri yang menjadi tempat yang didatangi.

Bacaan sabda : Ibrani 11:8-22

Ibrani 11:13 “Dalam iman mereka 
semua ini telah mati sebagai orang-
orang yang tidak memperoleh apa 
yang dijanjikan itu, tetapi yang 
hanya dari jauh melihatnya dan 
melambai-lambai kepadanya dan 
yang mengakui, bahwa mereka 
adalah orang asing dan pendatang 
di bumi ini.”

GeMA 2021
Datang : - Pendatang
                - Orang asing
                - Pengembara

DATANG - PENDATANG Sabtu, 27 Maret 2021
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	 Saya selalu bertanya kepada diri sendiri 
“kira-kira mengapa Allah menciptakan ma-
nusia dari debu tanah”. Tentu pertanyaan 
ini akan tetap menjadi pertanyaan yang tak 
akan terjawab dan sekiranya mencoba untuk 
menjawab pastilah jawabannya jawaban 
duga-duga yang lebih besar salahnya dari be-
narnya. Tetapi sangat jelas ada pesan moral 
penting bagi manusia melalui asal-usulnya 
adalah dari debu tanah yang dibentuk Allah 
dengan tangan-Nya dan dihidupkan dengan 
nafas-Nya. Jelaskan pesannya “bahwa ma-
nusia tanpa Allah hanyalah seonggok debu”. 
Allah memberi kesempatan hidup kepada 
manusia hanyalah sebentar, kemudian dia 
akan kembali menjadi debu. Alkitab sering 
menggunakan kata debu untuk menjelas-
kan  hal-hal tertentu. Dalam Kejadian 13:16

Jadilah seperti tanah di tangan orang kreatif. Dengan menyerahkan
hidup kepada Allah untuk dibentuk sesuai kehendak-Nya.

Bacaan Sabda :  Kejadian 3:17-24

Kejadian 2:7 “Ketika itulah TUHAN 
Allah membentuk manusia itu dari 
debu tanah dan menghembuskan 
nafas hidup ke dalam hidungnya; 
demikianlah manusia.”

GeMA 2021
Debu : - Manusia
             - Dari debu
             - Kembali jadi debu

DEBU - KEMBALI JADI DEBU Minggu, 28 Maret 2021

kata debu tanah menjelaskan jumlah yang sangat banyak. Keturunan Abram akan 
sangat banyak seperti debu tanah tidak dapat dihitung. Kemudian dalam Ulangan 
9:21 kata debu digunakan adalah sesuatu yang hina tak berguna lagi sehingga 
dibuang saja. Dan ada banyak ayat-ayat Alkitab yang menggunakan kata debu 
sebagai gambaran kemiskinan dan penghinaan. Ayub menjelaskan sikap menaruh 
debu di kepala sebagai tanda perkabungan. Jadi bila manusia berasal dari debu 
memberi pesan moral betapa rendahnya manusia tanpa Allah. Fakta Alkitabnya 
bahwa manusia itu dibentuk oleh tangan Allah menjadi ciptaan mulia karena 
segambar dengan Allah. Kesegambaran manusia dengan Allah adalah karena 
anugerah Allah semata, tidak berasal dari manusia itu sendiri. Tetapi diciptakan 
dari debu tanah juga mengandung pesan  bahwa seorang manusia yang hanya 
seonggok debu tanah akan menjadi seseorang yang mulia bila berada dalam tan-
gan Allah. Tanah adalah materi yang dapat menjadi benda bernilai bila berada 
ditangan-tangan kreatif. Tanah betul-betul bisa dibentuk walaupun tak mungkin 
mampu membentuk diri sendiri. Rasul Paulus membedakan manusia sebagai tubuh 
alamiah (debu) dan tubuh rohaniah (roh). Bila seorang manusia hanya berkutat 
pada kehidupan tubuh alamiah (debu) akan menjadi sesuatu yang kurang berarti. 
Tetapi saat dia membuka hati terhadap Roh Allah karena menerima Yesus sebagai 
Tuhan dan juruselamatnya dia akan mengalami pembentukan oleh tangan kreatif 
dan tangan kasih kuasa Allah. Kesempatan hidup adalah merupakan kesempatan 
bagi manusia untuk lahir kedua kali menjadi anak Allah. Hal itu berarti dia bukan 
lagi hanya manusia lahiriah atau manusia alami. tetapi telah menjadi manusia 
batiniah atau manusia rohani. (MT)



Bagi pasangan muda yang sudah berkomitmen untuk menikah dapat mengi-
kuti BIMBINGAN PRA NIKAH (BPN) dengan mendaftarkan diri ke Sekretariat 
atau menghubungi Ibu Fili (087875755033).

1. Dalam kondisi pandemi GBI KA tetap melayani jemaat yang akan
     mendaftarkan pernikahannya. Kelas BPN akan disesuaikan dengan
     kondisi saat ini dan mengikuti protokol kesehatan yang sudah
     ditetapkan.
2. Untuk mendaftarkan Kelas BPN, 9 bulan sebelum tanggal pernikahan
     yang sudah ditentukan.
3. Kelas BPN akan dilaksanakan secara online menggunakan media Zoom.
4. Teknis pemberkatan nikah akan disesuaikan dengan kondisi saat event 
     dilangsungkan.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



* MENARA DOA ( Setiap Senin ) 
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa )
* IBADAH DEWASA MUDA ( Setiap Rabu )
* GOD WOMEN COMMUNITY ( Setiap Kamis )
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Awal Bulan )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Pdm. Tommy Samsu & Meina 05 Santa G & Angela 26
Rudy T & Jenny S 07 Anton R & Darwiyah 27
Elpiana Tan 14 Khu Le Yung & Debora   27
Lim Djin Sin 15 Sumarsono S & Jo Enni 27
Reggytan 17 Pinsiansius S & Valentina 	   27
Octoero S & Susana 17 Herman S & Kwa Yanti	 27

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MARET
Djani Yasin 03 Raymond 16
Jenifir March 03 Esther Liana 17
Juniati 03 Bambang Marianto 17
Toni Tanumiharja 04 Yantih 17
Bintang Karli 04 Maria 17
Isti Yanuar 05 Koe Jan Joen 18
Jhony Halim 07 Finni Susanto 18
Dedi Latief 08 Tjhie Hoa Siu 18
Taufik Hidayat 09 Stephen Christian 18
Baby C. Zakaria 09 Maryati 19
Lesih 09 Michael N. Sidalle 20
Vivi Marviyanti 09 Rudy Zakaria 22
Jul 10 Andreas Aristian 22
Ong Swie Djieng 10 Liliani O 22
Grace Amanda 12 Tjiue Fa Yin 22
Adolfina 12 Feriyantih 22
The Bun Nio 12 Eunike Lani Magdalena 23
Jhonni 12 Inggrid Trijayani 23
Elpiana Tan 13 Henny Widodo 27
Natasya 13 Yohanes Abuy Susanto 28
Josua 13 Sarah Tanbri 30
Retha Rotestu 14 Magdalena Gunawan 31
Christina Eva 14 Oey Jeh Wha 31
Audrey Michele A 15 Johan 31
Melisa 15
Budi Purwanto 15
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




